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Abstract: In the cotrsa of the history of Islamic education, Istamic schools as institutions
of Islamic education was not as expected. One side, in terms of religion, alumni are not
able to compete with graduates of boarding schools and on the other hand, in terms of
general science, can not compete with public schools. So too, madrasas in education and
learming are not in line with community interests, and can not solve the problems faced by
society. There has been-a "dehumanization” in the practice of education in madrasas.
Therefore, to liberate the madrasa education from the process of "dehumanization”, as well
3¢ for education in accordance with the interests of society, the madrasa education should
be society-based (popular) to instill a spirit critical of social phenomena. Therefore, the
critical educational needs in the leaming process, cooperation between the madrassas

with the community and always do the renewal of the religious doctrines which have been
shallowed.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hak asasi setiap orang sebagai karena pendidikan
tidak dapar dipisahkan dari diri setiap manusia. Dengan pendidikan, manusia
akan dapar mempertahankan eksistensinya yang secara kodrati berbeda dengan
makhluk-makhluk lain. Hal ini telah diakui oleh bangsa Indonesia yang ter-
maktub dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1), yang menyebutkan bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Sementara itu, pada ayar (3)
dinyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistemn pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan
undang-undang. Oleh karena itu, selunih komponen bangsa bertanggung jawab
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meswerdaskan bangsa melalui pendidikan. Hal tersebur adalah salah satu tujuan
zs2 Indonesia yang diamanatkan oleh Pembukaan UUD 1945 alinea IV.
Amanat tersebut mempunyai arti bahwa sejak awal berdirinya negara
1, kebodohan dan rendahnya tingkat ilmu pengetahuan masyarakac
spakan persoalan riil yang perlu ditangani melalui sistem pendidikan nasional
g menyeluruh dan terpadu. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembenahan,
. aruan dan peningkatan serta intensifikasi sistem pendidikan secara
menerus agar tujuan pokok ini dapat tercapai.
- Pendidikan juga merupakan proses yang penting bagi kehidupan manusia,
’: sna memuat dimensi praksis berupa tindakan atau prakeik. Istilah praktik
2 berarti penuangan teori ke dalam prakrik, sehingga praktik pendidikan
: gzu-is, dasar serta arahnya,’ dengan kata lain pendidikan merupakan usaha
sang bersifar sadar tujuan.® Dengan adanya pendidikan, manusia dapat
“mengembangkan potensi yang ada pada dirinya agar dapat berkembang ke
2 yang lebih baik. Dengan demikian, pendidikan merupakan salah satu cara
ak meningkarkan kualitas sumber daya manusia, karena di dalamnya
dapat proses yang dapat memberikan berbagai ilmu pengetahuan,
sernampuan serta keterampilan yang selanjutnya mampu mengarahkan manusia
arah perubahan yang lebih baik.
Namun demikian, dalam beberapa tahun terakhir ini, berbagai fenomena
Sskcerasan dan kejaharan yang berlangsung dalam hampir semua aspek kehidupan
“masyarakar. Tawuran antarpelajar, antarmahasiswa, bahkan ancaranggora dewan
Gedung DPR, kriminalitas, premanisme, korupsi, dan berbagai bentuk
Rebcerasan lain terjadi setiap saat dengan intensitas yang semakin lama semakin
wnegi dan serius. Nilai-nilai etik religius seakan-akan hanyalah dokerin-dokerin
- melangit yang tidak memiliki implikasi dalam pembentukan sikap dan perilaku
Fenomena ini bertambah akut ketika ditunggangi oleh kepentingan politik
‘dan agama. Orientasi pragmatis yang menghalalkan segala cara untuk mencapai
suuan politik semakin mengentalkan sikap destruktifini. Sikap keberagamaan
ng eksklusif dan sektarian juga turue serta melegalkan penindasan dan
kekerasan terhadap kelompok lain dengan mengatasnamakan kebenaran itu
sendiri. Bahkan, dengan truh daim-nya, kebenaran seakan-akan hanyalah milik

-
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meteka, sementara yang lain bukanlah kebenaran, bahkan bukan merupakan
realitas. Fanatisme ini semakin mengeras ketika kepentingan politik ikut mem-
berikan justifikasi acas sikap sektarian ini.?

Realitas tersebur kemudian berimbas kepada citra negatif umat Islam
sebagai umat mayoritas di Indonesia. Sebutan agresif, destrukeif. ekstrimis,
cksklusif, mengingkari hukum, teroris, biadab., fanatik, fundamentalis, dan
dunianya dipenuhi dengan pertentangan, perpecahan dan peperangan serta
diklaim sebagai dunia yang sakic.*

Pertanyaan kemudian adalah, mengapa kehidupan umar Islam sejak dulu
hingga sekarang senantiasa mengalami kemunduran? Berbagai jawaban
terhadap pertanyaan tersebut diajukan oleh para pakar. Di antara mereka
mengatakan bahwa kemunduran umat Islam itu karena kegiatan intelekrual
umat Islam telah mati (kreativitas intelekrual umat Islam lemah).® Selain itu,
bal lain yang menyebabkan posisi umat Islam mengalami kemunduran
dikarenakan adanya dikotomi ilmu pengetahuan, ilmu tradisional (Islam) pada
satu sisi dan ilmu sekuler modern (umum) pada sisi lain. Dalam hal ini, celah
terjadi dualisme dalam sistem pendidikan umat Islam, yaitu sistemn pendidikan
tradisional (Islam) serta sistem pendidikan sekuler modern (umum).$ Masing-
masing berjalan sendiri-sendiri dan antara yang satu dengan yang lain hampir
tidak terlihat ada keterkaitan sama sekali, Hal inilah yang kemudian memun-
culkan ousput dan outoomes pendidikan yang ada yang memiliki sacu kepribadian
yang terbelah (/i personality).” Mereka ini adalah orang-orang yang memiliki
kesalehan dalam individu (shalat berjamaah tiap wakeu, berpuasa wajib dan
sunnah, pendidikan tinggi, dan lain-lain) namun dalam realitas sosial, mereka g
bertindak sebaliknya.

Berbagai problem tersebut membangkitkan keprihatinan umat Islam pada
umumnya, dan khususnya bagi para pemerhati dunia pendidikan Islam Sepertl;
Syed Muhammad Naquib al-Attas, Ismail Raji al-Faruqi, Fazlur Rahman, Syed
HOSSEIN Nasr, dan lain-lain. Mercka berusaha menghilangkan dikoromi
keilmuan tersebut dan mencoba menyatukannya dengan jalan pengislaman
ilmu-ilmu pengetahuan (islamisasi sains).® Oleh karena ita, muncullah lembaga
pendidikan Islam yang di dalamnya tidak saja mengajarkan ilmu-ilmu agama
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disonal) saja tetapi diajarkan juga ilmu-ilmu umum modern sekuler
al dengan nama madrasah.
dcrmkmn dalam perjalanannya, ternyata alumni dari madrasah
b&sa: belum dapat memenuhi harapan sesuai dengan tujuan semula.
sbendingkan dengan pendidikan tradisional (pesantren), maka alumni
pesat belum dapat bersaing dalam bidang agama, sementara dalam bidang
s, mereka belum dapat bersaing dengan sekolah umum. Oleh karena iru,
1 solust aras berbagai problem yang ada, agar lembaga pendidikan
= imadrasah) dapar bersaing dengan sekolah pada umumnya tetapi tetap
sanyai karakrernya sendiri. Di antara solusi tersebut, dengan menjadikan
Eeasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang mampu benjalan seiring
n perkembangan kehidupan yang terjadi di masyarakar serta mampu
vab dan memecahkan problematika yang dihadapi masyarakat
seicdikan berbasis masyarakar).
\gar para siswa dan siekebolder madrasah peka rerhadap problematika yang
Sapd masyarakat serta perkembangannya, maka di antara solusinya adalah
S diranamkan kesadaran kritis dengan melalui pendidikan kritis guna
mbebaskan mereka dari adanya kekerasan-kekerasan yang terjadi di dalam
m pendidikan, Begitu juga untuk membangkitkan kembali intelektualisme
us Islam melalui pendidikan.

akikat Tujuan Pendidikan dalam Islam

X

B »r

Islam, ada suatu filosofi dasar yang diterima umum bahwa manusia
h makhluk cipraan Allah. Manusia diciptakan memiliki tujuan mulia,
, kepada Allah dan untuk menjadi £balifah di muka bumi. Ini adalah
Ban dicipeakannya manusia oleh Allah di muka bumi. Oleh karena itu, manusia
snusnya mengikati tujuan rancangan diciptakannya manusia di muka bumi
oleh Allah. Dengan demikian, tujuan pendidikan sudah seharusnya selaras
gan rujuan awal manusia diciprakan.

Menurut Ahmad D. Marimba sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata
sngatakan, “Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
endidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik menuju ter-
Sentuknya kepribadian yang sempurna.”® Tujuan kegiatan pendidikan adalah
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terbenruknya kepribadian yangutama. Adapun Achiyah al-Abrasy mengs
bahwa tujuan yang harus dicapai melalui kegiacan pendidikan adalah s
bentuknya manusia yang sem puma akhlaknya Hasan Langgulung mengarsh
baliwa pendidikan bertujuan memelihara kehidupan manusia. Selanjutnya. #
Ashraf mengacakan bahwa pendidikan bertujuan menimbulkan e nbuks
yang seimbang dari kepribadian tocal manusia melalui atihan spiritual, ingels
rasional diri, perasaan, dan kepekaan tubuh, oleh karena itu pendidikan ha

intelektual, imajinacif, fsik. ilmiah, linguistik, baik secara individual maupe
secara kolekrif dan memotivasi semua aspek uncuk mencapai kebaikan da
kesempurnaan, '
Dari berbagai pendapar tersebuc, dapar ditarik sebuah kesimpulan bz
pada dasarnya tujuan pendidikan dalam Islam adalah mewujudkan manuss
yang cerdas, kritis, akrif, krearif. serca saleh, baik secara individu maupun sostal
Sebdgai individu, ia menjadi manusia yang cerdas, kreatif dan menjadi manuss
yang taat kepada Allah SW/T, sedangkan sebagai makhluk sosial, ia man
bergaul dengan masyarakar secara baik, mampu membangun serta mem-.
perikaya pengalaman masyarakac. Tujuan ini selaras dengan tujuan pendidikan
Islam menurur Rahman sebagaimana dikutip oleh Sutrisno, yaitu terciptanya

hasilkan temuan-temuan yang mampu menyelesaikan problem-problem yang
dihadapi oleh umar manusia ! Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam juga
selaras dengan tujuan diciptakannya manusia yaitu hamba yang raar kepada
Allah dan menjadi £balifah-Nya di muka bumi.

Agar cujuzn pendidikan Islam tersebut dapar tercapai, maka di madrasah
perlu ditanamkan sikap kritis terhadap semua sababolder yang ada, dengan tujuan
praktik pendidikan yang berlangsung akan berjalan seiring dengan harapan
masyarakat dan prakeik pendidikan yang dijalankan adalah praktik pendidikan
yang humanis,

Pendidikan Kritis (Sebuah Solusi)
Kata ‘kritis” berasal dari bahasa Inggris, yaitu “cris, ritical, oriticism, criticize,
eritigue” yang berarti kritis, kupas, tinjauan, membahas, mengupas secara kritis 12
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o didikan kritis merupakan pendidikan yang menekankan selurub stakebolder
sadrasah mampu Mengupas SECard kritis berbagai hal yang berkaitan dengan
goses pendidikan dan pembelajaran di madrasah. Pendidikan kritis int meru-
dean salih satu paham dalam pendidikan yang mengutamakan pemberdayaan
en pembebasan. Term lain yang masih mempunyai ruh yang sama dengan

Jidikan kritis ini adalah pendidikan humanis,” pendidikan rransfomatif,"*

menghidupkan.®
Seriap proses peadidikan dan pelatihan senantiasa dihadapkan pada piliban
Seara menyesuaikan diri dan mereproduksi sistem pendidikan yang ada
gnganut paham reproduksi), atau memerankan peran kritis rerhadap sistem
e ada (penganut paham produksi)."” Jika proses belajar lebih dimaksudkan
sk mempersiapkan ‘sumber daya manusia’ untuk mereproduksisistem yang
& adil, canpa menggugatnya, maka proses belajar yang diselenggarakan
sebut adalah bagian dari masalah. Karena dengan posisi seperti itu pada
garnya proses belajar tersebut ikur melanggengkan ketidakadilan masyarakat
| an status quo). Dengan kata lain, penyelenggaraan pendidikan
i gagal memerankan visi utama pendidikan sebagai “pemanusizan manusia’
ek menjadi subjek cransformasi sosial, Transformasi yang dimaksud adalah
wes penciptaan hubungan yang secara fundamental baru dan lebih baik.*®
Dalam perspekrif kritis, tugas pendidikan adalah melakukan refleksi kritis
sadan siscem dan “ideologi dominan” yang cengah berlaku di masyarakat,
S menantang sistem tersebut untuk memikirkan sistem alternatif ke arah
sformasi sosial menuju suatu masyarakat yang adil. Tugas ini dimanifes-
& dalam bentuk kemampuan menciptakan ruang agar muncul sikap yang
% terhadap sistem dan strukeur keridakadilan sosial, serta melakukan
srruksi terhadap diskursus yang dominan dan tidak adil."
ssi penganut pendidikan kricis, ketidakadilan kelas, diskriminasi gender
s berbagai bentuk keridakadilan sosial lainnya seperti hegemoni kultural
= +eik serta dominasi melalui diskursus pengerahuan yang merasuk di
' sakcar akan cerefleksi dalam proses pendidikan. Refleksiini harus menjadi
disi sosial dalam dunia pendidikan.”
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Agar léembaga pendidikan Islam (madrasah) tidak menjadi lembaga
pendidikan yang ikut serta mempertahankan statis guo dengan menyesuaikan
diri dan mereproduksi sistem pendidikan yang ada (penganut paham reproduks)
serta dengan menerapkan konsep "bank” dalam pendidikan (ban&ing concept of
education),?* tidak menjadi bagian dari masalah. Akan tetapi, pendidikan dapat
memerankan peran kritis terhadap sistem yang ada (penganut paham produksi)!
dan menjadi pemecah masalah, maka pendidikan yang ada haruslah berorientasi
kepada pengenalan realitas diri manusia dan dirinya sendiri (manusia adalah’
penguasaatas dirinya dan karenanya ficrah manusia ita adalah menjadi merdeka,
menjadi bebas). Oleh karena itu, pendidikan harus melibatkan tiga unsur:
sekaligus dalam hubungan dialekrisnya yang tetap, yakni:

. wunsurguru;

2. unsur pelajar atau anak didik; serta

3. unsur realitas dunia.

Unsur guru dan pelajar acan anak didik adalah subjek yang sadar (agnusve),
sementara realitas dunia (masyarakat) adalah objek yang tersadari atau disadari
(ongmizable) ** Hubungan dialekris inilah yang kurang atau tidak terdapat dalam
sistern pendidikan mapan selama ini, Dengan demikian, pendidikan yang
berlangsung di madrasah akan berjalan dialekuis, dialogis, tidak menggunakan
sistern mekanik atau sistem ahli dapat selaras dengan kebutuhan dan
kepentingan masyarakat serta berbasis pada problem sosial yang dihadapi.

leh karena itu, penyelenggaraan pendidikan di madrasah harus
mencerdaskan sekaligus bersifat membebaskan pesertanya untuk menjadi
pelaku (subjek) utama dan bukan sasaran perlakuan (objek) dari proses tersebut.
Adapun ciri-ciri pokoknya adalah:
Belajar dart vealitas atas pengalamean. Materi yang dipelajari bukan “ajaran”
(teori, pendapat, kesimpulan, wejangan, nasihat, dan seterusnya) dari seseorang,
tetapi keadaan nyata masyarakat atau pengalaman seseorang atau sekelompok
orang yang terlibat dalam keadaan nyaca tersebut. Hal icu misalnya hegemoni
kekuasaan dari kaum penindas terhadap pihak tertindas, bias gender, adanya
ketidakadilan dalam praktik keagamaan, fenomena kemiskinan, pengangguran
dan lain sebagainnya. Oleh karena itu, ridak ada otoritas pengerahuan seseorang
yang lebih tinggi dari yang lainnya;®
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L Tadek mengourni. Dalam kaitan ini, tidak ada “guru” dan tidak ada
& yang digurui. Guru hanyalah berperan sebagai fasilitator dan motivator
‘membelajaran yang berlangsung. Semua orang terlibar dalam proses
e ini;
- Daslogis. Proses yang berlangsung bukanlah proses pembelajaran yang
e dari guru ke murid yang bersifar satu arah tetapi proses “komunikasi”
srbagai bentuk kegiatan (diskusi kelompok, bermain peran, dan
#ya).* Dalam ungkapan lain, pembelajaran yang berlangsung
nakean aciive learnmg (pembelajaran akeif).

sasi Pendidikan Kritis dalam Pendidikan di Madrasah

Eian tidak hanya terkait dengan problem individu, tetapi juga terkair
pblemn umat atau masyarakat sebagai bagian dari realitas dunia, Karena
= n seharusnya juga dirancang untuk dapar menyelesaiakan problem-
’ns dihadapi masyarakar. Bukan sebaliknya, pendidikan menjadi
s suaru masyarakat. Pendidikan juga dapar menciptakan masyarakar
==eca dari masyarakar yang telah ada. Oleh karenanya, dinamika
_' sustu masyarakat dapat dilihat dari dinamika pendidikannya. Jika
= pendidikan berjalan dengan baik, maka dinamika kehidupan ma-
t e akan berjalan dengan baik, begitu pula sebaliknya.®
s benruk realisasi dari adanya pendidikan kritis yang ada di madrasah,
dilakukan suatu upaya kerjasama dengan masyarakar dengan
§ Sesruknya, di antaranya adalah sebagai berikur.

judkan Jalinan Kerjasama Madrasah dengan

-3

B seneidennfikasi potensi masyarakar (di luar madrasah) kadang tidak
P Senpan upaya mengidentifikasikan potensi yang dapart dijual ke
ke Banyak potensi berupa kegiatan, gagasan, keahlian atau produk
2 kurang dikenal masyarakar di sekitar lingkungan madrasah
St dunia usaha. Hal itu ancara lain adalah fasilitas madrasah yang

=n bersama masyarakat, hasil prakeik siswa, keahlian para gur,
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jasa yang dapat dijual para siswa, serta gagasan/pemikiran para guru un
memajukan masyarakat.
Sebagaimana diungkap oleh Dedi Permadi®® bahwa:

Masyarakar akan terrarik unruk datang ke madrasah bila menyangk
anak-anak mereka atau ada sesuatu yang menarik mereka. Untuk iou, d
upaya menjadikan madrasah sebagai pusat kegiatan masyarakat perhu diranc
kegiatan-kegiatan seperti: (1) pameran hasil karya murid, (2) lomba keteram-
pilan seperti membuar alar peraga, memasak dan sebagainya, (3) lomba ke-
bersihan kelas dan lomba kebersihan rumah orang tua siswa dan (4) lomba
kesenian dan olahraga.

Dalam rangka meningkatkan hubungan kerjasama madrasah dengan
masyarakat perlu diupayakan hal-hal berikut:
Menganalisa kebutuhan masyarakat;
Mengadakan komunikasi intensif;
Melibatkan masyarakat; dan
Memecahkan masalah bersama dengan masyarakat (Dewan Madrasah).

Memaksimalkan Peran Komite Madrasah

Sesuai dengan tuntutan masyarakarc terhadap kualitas pelayanan dan hasil
pendidikan yang diberikan sekolah/madrasah dan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional yang semakin meningkar dewasa ini, maka dalam era
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)” pengelolaan pendidikan perlu dibenahi
selaras dengan tuntutan perubahan yang dilandasi oleh adanya kesepakartan,
komitmen, kesiapan membangun budaya baru dan profesionalisme dalam
mewujudkan “masyarakac sekolah™ yang memiliki Joyalitas terhadap pe-
ningkatan muru sekolah/mardraszh. Hal ini dikarenakan pendidikan dengan
segala persoalannya tidak mungkin diatasi hanya oleh lembaga persekolahan.
Untuk melaksanakan program-programnya, sekolah perlu mengundang
berbagai pithak yaitu keluarga, masyarakat, dan dunia usaha/industn uneuk
berpartisipasi secara aktif dalam berbagai program pendidikan, Agar partisipasi
tersebut dapat lebih bermakna bagi sekolah, terutama dalam peningkatan mutu
dan efekrivitas pendidikan, maka periu dikelola dan dikoordinasikan dalam suaru
wadah yang kemudian disebut dengan Dewan Pendidikan di tingkat Kabupaten/
Kota dan Komite Sekolah di setiap satuan pendidikan. Hal ini dimaksudkan

N N oop
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csanaan MBS di satuan pendidikan dapat dilaksanakan sesuai yang

28

‘Dalam pelaksanaannya, ridak jarang Komite Madrasah yang semestinya
sk pengontrol dan mitra jalannya pendidikan di madrasah, hanya menjadi
seempel” pemnberi legalisasi terhadap proyek yang akan dilakukan madra-
o karena itu, perlu adanya maksimalisasi dari peran Komite Madrasah
sesungguhnya, antara lain adalah:

Pemberi pertimbangan (zdvisory agency) dalam penenruan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan disaruan pendidikan;

Peadukung (spporting agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di sanuan pendidikan;
Pengontrol (wntrolling agency) dalam rangka teansparansi dan akun-
sabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan disatuan pendidikan;
dan

Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di sacuan

pendidikan. @

Dengan adanya jalinan kefasama antara madrasah dengan masyarakat serta
pksimalisasi peran Komite Madrasah, maka diharapkan prakeik pendidikan
e sda di madrasah adalah prakeik pendidikan yang berbasis masyarakat,
s kritis terhadap problematika masyarakat serta yang dapat memecahkan
pidem-problem tersebut. Dengan demikian, keberadaan madrasah akan

s oleh masyarakat, begitu juga masyarakat akan dapar merasakan manfaat
sheradaan madrasah.

" 3. Pembumian Doktrin-doktrin Agama yang Selama ini

sngalami Pendangkalan

Yahya Umar, sebagaimana dikutip oleh Tobroni,” mengatakan bahwa
wdrssah ibarat mesin schingga perlu dijaga kondisinya agar senantiasa sehat.
fesin dalam sebuah organisasi pendidikan dapat berwujud budaya organisasi
s proses organisasi. Madrasah yang sehat adalah yang memiliki budaya orga-
st yang positif dan proses organisasi yang efekeif. Dalam mewujudkan budaya
drasah yang baru, diperlukan konsolidasi idiil berupa reakrualisasi
enbumian) dokerin-dokerin agama yang selama ini mengalami pendangkalan,

l
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pembelokan dan penyempitan makna. Konsep tentang ikhlas, jihad, dan ama |
saleh perlu direakeualisasikan maknanya dan dijadikan wre ualues dalam penye

lenggaraan pendidikan madrasah. Dengan landasan nilai-nilai fundamental yang
kokoh, maka akan menjadikan madrasah memiliki modal social (sociaf capiral)
yang sangat berharga dalam rangka membangun rasa saling percaya (¢rust
kasih sayang, keadilan, komitmen, dedikasi, kesungguhan, kerja keras, per-
saudaraan dan persatuan. Dengan saza/ capital yang baik, akan memun 0
semangat berprestasi yang tinggi, terhindar dari konflik yang seringkali menjadi
“hama” bagi perkembangan madrasah.

Penutup

Pendidikan mernapakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber!
daya manusia, karena di dalamnya terdapat proses yang dapar memberikan
berbagai ilmu pengetahuan, kemampuan serta keterampilan yang selanjutnys
mampu mengarahkan manusia ke arah perubahan yang lebih baik. Begitu pul
dengan tujuan pendidikan Islam yaitu mewujudkan manusia yang cerdas, kritis
akrif, kreatif, dan saleh, baik secara individu maupun sosial.

Dalam perjalanan sejarah pendidikan Islam, madrasah sebagai lembags
pendidikan Istam yang merupakan solusi atas adanya dualisme pendidikan Islars
ternyata tidak sesuai harapan. Satu sisi, dalam hal agama, alumninya tidak
mampu bersaing dengan lulusan pesantren dan di sisi lain, dalam hal ilm
pengetahuan umum, tidak dapar bersaing dengan sekolah umum. Begi
puladalam pendidikan dan pembelajarannya yang tidak sejalan dengan ke
pentingan masyarakat, dan ridak dapat memecahkan problem-problem yang:
dihadapi oleh masyarakat. Terjadi dehumanisasi dalam praktik pendidikan di’
dalam madrasah.

Oleh karena itu, untuk membebaskan pendidikan madrasah dari proses
dehumanisasi, serta agar pendidikan sesuai dan sejalan dengan kepentingan
masyarakat, maka pendidikan madrasah harus berbasis masyarakat (popular)’
dengan menanamkan semangat kritis terhadap fenomena-fenomena sosial.
Dengan demikian, diperlukan pendidikan kritis dalam proses pembelajaran,
kerjasama antara madrasah dengan masyarakart serta senantiasa melakukan
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